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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1. Ektrak daun sirih yang paling berpengaruh terhadap kematian larva instar

III nyamuk Aedes aegypti L. adalah ekstrak daun sirih dengan konsentrasi

1000 ppm pada ketiga ulangan.

2. Aplikasi ekstrak daun sirih berdampak negatif pada media air yaitu

menyebabkan air menjadi keruh dan air menjadi bau sirih, berbeda dengan

menggunakan bubuk abate 10 gram yang tidak menimbulkan efek negatif

baik rasa maupun warna pada media air, hal ini terjadi karena perbedaan

sifat antar insektisida kimia dengan insektisida nabati.

B. SARAN

Saran yang diberikan setelah melakukan penelitian ini adalah :

1. Perlu dilakukan isolasi senyawa alkaloid dan miyak atsiri sebagai senyawa

insektisida paling dominan di dalam ekstrak daun sirih dan pemanfaatan

senyawa sinergis sehigga efek yang ditimbulkan lebih maksimal.

2. Ekstrak daun sirih dan insektisida Abate 10 Gram memiliki kelebihan dan

kekurangan masing-masing, maka dalam penggunaanya disarankan agar

insektisida ekstrak daun sirih digunakan pada penampungan air yang tidak

dikonsumsi sehingga akan mengurangi penggunaan insektisida kimia.
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3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk menghilangkan warna keruh dan

bau yang di timbulkan oleh daun sirih sehingga hasil penelitian dapat

langsung digunakan pada semua tampungan air.

4. Perlu dilakukan penelitian aplikasi penaburan ekstrak daun sirih pada

penampungan air dirumah-rumah penduduk, sehingga hasil penelitian

langsung dapat diaplikasikan.
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Lampiran 1.

Daun Sirih (Piper betle L.) yang dipakai dalam
penelitian

Bubuk Abate 10g
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Lampiran 2.

Ekstrak daun sirih yang dihasilkan

Perlakuan Ekstrak daun sirih
pada Larva instar III A. aegypti L.
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Lampiran 3.
Tabel 7. pengulangan 1 (Abate)

Waktu Jumlah mortalitas larva Total waktu
4 jam 6 24
6 jam 2 12
8 jam 2 16
Total 10 ekor 52 jam

Rara-rata mortalitas = 52
10

= 5,2 jam

Tabel 8. pengulangan 2 (Abate)
Waktu Jumlah mortalitas larva Total waktu

4 jam 3 12
6 jam 6 36
8 jam 1 8
Total 10 ekor 56 jam

Rara-rata mortalitas = 56
10

=  5,6 jam

Tabel 9. pengulangan 3 (Abate)

Rara-rata mortalitas = 54
10

=  5,4 jam

Tabel 10. pengulangan 1 (600 ppm)
Waktu Jumlah mortalitas larva Total waktu

2 jam 1 2
8 jam 1 8
12 jam 2 24
24 jam 3 72
Total 7 ekor 106 jam

Rara-rata mortalitas = 106
7

= 15,14 jam

Waktu Jumlah mortalitas larva Total waktu
4 jam 4 16
6 jam 5 30
8 jam 1 8
Total 10 ekor 54 jam
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Lanjutan Lampiran 3.

Tabel 11. Pengulangan 2 (600 ppm)
Waktu Jumlah Mortalitas Larva Total Waktu
2 jam 1 2
4 jam 1 4
8 jam 1 8
24 jam 2 48
Total 5 62

Rata-rat mortalitas = 62
5

= 12,4 jam

Tabel 12. Pengulangan 2 (600 ppm)
Waktu Jumlah Mortalitas Larva Total Waktu
2 jam 2 4
8 jam 2 16
10 jam 1 10
12 jam 2 24
24 jam 1 24
Total 8 78

Rata-rat mortalitas = 78
8

= 9,75 jam

Tabel 13. Pengulangan 1 (800 ppm)
Waktu Jumlah Mortalitas Larva Total Waktu

2 jam 4 8
4 jam 1 4
12 jam 2 24
24 jam 1 24
Total 8 60

Rata-rat mortalitas = 60
8

= 7,5 jam
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Lanjutan Lampiran 3.

Tabel 14. Pengulangan 2 (800 ppm)
Waktu Jumlah Mortalitas Larva Total Waktu

2 jam 1 2
4 jam 2 8
8 jam 1 8
10 jam 1 10
14 jam 1 14
24 jam 2 48
Total 8 90

Rata-rat mortalitas = 90
8

= 11,25 jam

Tabel 15. Pengulangan 3 (800 ppm)
Waktu Jumlah Mortalitas Larva Total Waktu

2 jam 1 2
6 jam 3 18
8 jam 1 8
10 jam 1 10
12 jam 2 24
Total 8 62

Rata-rata mortalitas = 62
8

= 7,75 jam

Tabel 16. Pengulangan  (1000 ppm)

Rata-rata mortalitas larva = 50
10

=  5 jam

Waktu Jumlah Mortalitas Larva Total Waktu
2 jam 4 8
4 jam 2 8
6 jam 1 6
10 jam 2 20
14 jam 1 12
Total 10 56
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Lanjutan Lampiran 3.

Tabel 17. Pengulangan 2 (1000 ppm)
Waktu Jumlah Mortalitas Larva Total Waktu

2 jam 1 2
6 jam 6 36
12 jam 2 24
14 jam 1 14
Total 10 76

Rata-rat mortalitas = 76
10

= 7,6 jam

Tabel 18. Pengulangan 3 (1000 ppm)
Waktu Jumlah Mortalitas Larva Total Waktu

2 jam 1 2
4 jam 4 16
8 jam 1 8
10 jam 1 10
12 jam 1 12
Total 9 48

Rata-rat mortalitas = 48
9

=  5,33 jam


